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Abstrak

Penelitian berfokus pada tantangan yang dihadapi Indonesia dalam
menghadapi Revolusi Industri 4.0, termasuk teknologi tinggi seperti
kecerdasan buatan, Internet of Things, teknologi antarmuka
manusia-mesin, robotika, dan pencetakan 3D dalam manufaktur.Tantangan
utamanya adalah perubahan dalam dunia kerja yang memengaruhi lulusan
SMA di Banten dan meningkatkan risiko pengangguran. Pendidikan
menjadi kunci dalam mengatasi ini. Studi ini menggunakan ceramah tatap
muka untuk meningkatkan interaksi siswa dan pembicara sebagai upaya
antisipatif. Hasilnya diharapkan dapat mempersiapkan siswa dengan
kompetensi yang diperlukan untuk sukses di era ini dan membantu
penyusunan kurikulum sesuai dengan tuntutan Revolusi Industri ke depan.

Kata kunci: Industri 4.0; Pengabdian Masyaraka; Banten ;

Abstract

The research focuses on the challenges Indonesia faces in the face of
Industrial Revolution 4.0, including high technologies such as artificial
intelligence, the Internet of Things, human-machine interface technology,
robotics, and 3D printing in manufacturing. The main challenge is the
change in the world of work that affects high school graduates in Banten
and increases the risk of unemployment. Education is key in overcoming
this. This study used face-to-face lectures to increase student and speaker
interaction as an anticipatory effort. The results are expected to prepare
students with the necessary competencies to succeed in this era and assist
with curriculum development in accordance with the demands of the
Industrial Revolution going forward.

Keywords:Industry 4.0; Community Service; Banten;

1. PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0, yang ditandai oleh penetrasi internet yang merata dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, sangat kontras dengan masa lalu [1]. Internet menjadi inti dalam era ini, mempengaruhi hampir seluruh
aspek kehidupan, termasuk pendidikan [2]. Penting untuk diingat bahwa era ini tidak bertujuan untuk menggantikan
peran manusia, melainkan menjadikan teknologi sebagai alat untuk memudahkan aktivitas manusia dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan, terutama dalam hal menciptakan sumber daya manusia yang unggul [3]. Dengan kata lain,
teknologi berfungsi sebagai instrumen bagi manusia.
Industri saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam memanfaatkan teknologi digital,
yang merupakan kunci dalam mewujudkan konsep pabrik cerdas (smart factories), termasuk teknologi Internet of
Things (IoT) [4]. Revolusi Industri 4.0 membuka peluang bagi sumber daya manusia untuk mengembangkan
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keterampilan sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. Oleh karena itu, diperlukan program peningkatan
keterampilan atau pembaruan keterampilan berdasarkan kebutuhan industri saat ini [5]. Salah satu kompetensi penting
adalah memiliki talenta, karena talenta menjadi faktor kunci kesuksesan implementasi teknologi [6].
Meskipun Revolusi Industri 4.0 membuka peluang, generasi milenial juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti
pengangguran, persaingan dengan teknologi, dan tuntutan kompetensi yang semakin meningkat. Indonesia sangat
memperhatikan generasi muda sebagai penerus bangsa [7]. Pergeseran tenaga kerja menuju digitalisasi adalah
tantangan yang harus dijawab oleh Sekolah Menengah Atas Banten. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
peningkatan kompetensi siswa, terutama dalam penguasaan teknologi komputer, keterampilan berkomunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan [8]. Literasi data dan literasi teknologi juga
menjadi keterampilan yang sangat penting [9]. Presentasi dan kegiatan yang menunjukkan perkembangan teknologi
informasi bertujuan memberikan wawasan kepada siswa di Sekolah Menengah Banten, sehingga diharapkan mereka
dapat mempersiapkan diri sejak dini untuk masuk ke dunia kerja setelah lulus dan bersaing dengan lebih baik di pasar
kerja yang kompetitif [10].
Tantangan yang dihadapi Indonesia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 menciptakan kesempatan besar untuk
mengubah pendekatan pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia [11]. Selain meningkatkan kompetensi
teknis dalam pemanfaatan teknologi digital, pendidikan perlu memberi perhatian khusus pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
komunikasi [12]. Siswa perlu dilengkapi dengan keterampilan ini agar mereka tidak hanya mampu mengikuti
perubahan teknologi, tetapi juga mampu menjadi inovator dan pemecah masalah yang kritis [13]. Selain itu, pendidikan
harus berfokus pada etika teknologi, keamanan siber, dan literasi digital agar siswa dapat menghadapi tantangan etis
dan keamanan yang mungkin timbul seiring dengan perkembangan teknologi, tabel 2 memberikan ringkasan tentang
pembahasan yang relevan dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan persiapan menghadapinya.

Tabel 1. Gambaran komprehensif tentang Revolusi Industri 4.0, termasuk tantangan, manfaat, peran pendidikan, serta
implikasi sosial dan dampak pada tenaga kerja

Aspek Pembahasan

Tantangan dan
Perubahan

Tantangan Revolusi Industri 4.0 mencakup penggantian pekerjaan oleh teknologi, perubahan
dalam kebutuhan kompetensi tenaga kerja, dan adopsi teknologi canggih di industri.

Peran Pendidikan Pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
menghadapi perubahan ini dengan memberikan keterampilan yang diperlukan dan
mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum.

Manfaat Industri
4.0

Industri 4.0 dapat meningkatkan efisiensi produksi, otomatisasi, dan personalisasi produk.
Ini juga membuka peluang baru dalam perencanaan pasokan dan manajemen produksi.

IoT dan Teknologi
Terkait

IoT adalah salah satu komponen penting Industri 4.0 yang digunakan untuk memantau dan
mengendalikan peralatan dan proses produksi. Teknologi lain seperti kecerdasan buatan juga
berperan kunci.

Tantangan Sosial Revolusi Industri 4.0 menghadapi tantangan sosial seperti perubahan dalam dunia kerja,
kesenjangan ekonomi, privasi data, dan keamanan siber yang perlu diatasi melalui kebijakan
dan pendidikan.

Dampak Pada
Tenaga Kerja

Perubahan ini mempengaruhi peran tenaga kerja dengan pergeseran menuju keterampilan
yang lebih berorientasi pada teknologi dan pemahaman tentang konsep Industri 4.0.

Selain itu, pergeseran ke arah digitalisasi juga memunculkan isu-isu sosial yang perlu dipertimbangkan dalam
pembahasan tentang Revolusi Industri 4.0. Pertanyaan tentang dampak pada kesenjangan ekonomi dan sosial, hak
digital, privasi, dan perlindungan data menjadi semakin relevan. Oleh karena itu, pengembangan kebijakan yang bijak
dan pendidikan masyarakat tentang isu-isu ini sangat penting untuk menghadapi tantangan yang datang bersamaan
dengan revolusi industri ini. Dalam hal ini, peran pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan sangat krusial
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dalam merancang solusi yang inklusif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh masyarakat dapat merasakan
manfaat dari perkembangan teknologi ini, sambil juga melindungi hak-hak dan nilai-nilai masyarakat.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Banten dengan fokus pada
sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan terkait dengan persiapan menghadapi Revolusi Industri 4.0 dalam dunia kerja
bagi para calon alumni. Kegiatan ini diselenggarakan secara tatap muka langsung dan terdiri dari tiga sesi presentasi
yang masing-masing mengupas topik yang berbeda. Sesi pertama membahas konsep Revolusi Industri 4.0, sesi kedua
memperkenalkan teknologi pendukungnya, dan sesi ketiga mencakup contoh-contoh penerapan Internet of Things (IoT)
dan keterampilan masa depan yang harus dikuasai. Pelaksanaan pengabdian ini berlangsung pada tanggal 21 September
2023, dimulai pukul 09.00 WIB di aula sekolah. Para dosen program studi Informatika dari Universitas Banten secara
bergantian bertanggung jawab memberikan pemahaman kepada peserta tentang evolusi teknologi dalam konteks
Revolusi Industri 4.0.

3. PEMBAHASAN
IoT (Internet of Things) dan Industri 4.0 adalah dua konsep yang saling terkait dan memiliki dampak yang signifikan
pada dunia industri dan teknologi, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hubungan dan peran masing-masing konsep dalam konteks Revolusi Industri 4.0

Aspek IoT Industri 4.0

Definisi IoT merujuk pada jaringan objek yang terhubung
melalui internet dan mampu mengumpulkan, berbagi,
dan menganalisis data.

Industri 4.0 adalah konsep revolusi
industri yang menggabungkan
teknologi tinggi, termasuk IoT,
untuk meningkatkan otomatisasi,
efisiensi, dan fleksibilitas dalam
proses manufaktur.

Peran di Industri IoT digunakan dalam berbagai sektor industri untuk
mengumpulkan data dari peralatan dan perangkat yang
terhubung, memantau kinerja, dan memungkinkan
pemeliharaan berdasarkan prediksi.

Industri 4.0 adalah kerangka kerja
yang lebih besar yang
memanfaatkan IoT sebagai salah
satu komponen utamanya. Ini
mencakup pemantauan, analisis,
dan otomatisasi di seluruh rantai
pasokan dan proses produksi.

Manfaat IoT membantu meningkatkan efisiensi operasional,
memungkinkan perbaikan prediktif, dan
mengoptimalkan rantai pasokan.

Industri 4.0 menghasilkan
fleksibilitas yang lebih besar dalam
manufaktur, memungkinkan
produksi berbasis pesanan,
pemeliharaan yang lebih baik, dan
efisiensi yang lebih tinggi

Teknologi
Terkait

IoT melibatkan perangkat yang terhubung ke internet,
sensor, perangkat lunak analitik, dan platform cloud
untuk memproses dan menganalisis data.

Industri 4.0 juga melibatkan
teknologi seperti big data,
kecerdasan buatan (AI), robotika,
komputasi awan, dan keamanan
siber.

Tantangan Tantangan dalam IoT mencakup masalah privasi data,
keamanan siber, standar komunikasi, dan skalabilitas
jaringan IoT.

Industri 4.0 menghadapi tantangan
seperti integrasi sistem yang
kompleks, pelatihan sumber daya
manusia, dan manajemen perubahan
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dalam organisasi.

Dampak Pada
Tenaga Kerja

IoT dapat menggantikan pekerjaan rutin dengan
otomatisasi, tetapi juga menciptakan permintaan untuk
pekerjaan terkait data dan pemeliharaan IoT.

Industri 4.0 memungkinkan peran
manusia yang lebih strategis dan
mengharuskan pekerja memiliki
keterampilan baru, seperti analitik
data, pemecahan masalah, dan
manajemen teknologi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat memanfaatkan metode presentasi dan penyuluhan, dengan pendekatan
tanya jawab yang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta mengukur sejauh mana para
siswa memahami materi yang berkaitan dengan konsep Revolusi Industri, teknologi pendukung, aplikasi IoT, dan
keterampilan yang harus dikuasai untuk menghadapi masa depan. Hasil dari interaksi tanya jawab ini adalah
peningkatan pemahaman dan wawasan siswa tentang tantangan yang dihadapi dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0,
dan juga menilai sejauh mana mereka siap dalam menghadapinya. Diskusi interaktif ini memberikan wawasan yang
lebih mendalam dan memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Selain itu, keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat diukur dari sejauh mana siswa mampu menerapkan pemahaman
yang mereka peroleh selama sesi presentasi dan tanya jawab dalam situasi dunia nyata. Hal ini akan membantu mereka
untuk menghadapi perkembangan teknologi yang terus berlanjut dan persaingan di dunia kerja yang semakin ketat.
Peningkatan keterampilan dan pemahaman siswa dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 menjadi hasil
yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini, sehingga mereka dapat lebih siap dan kompeten dalam menghadapi
perubahan yang cepat di dunia kerja, dan aktivitas kegiatannya dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian materi dan tanya jawab

Materi penyuluhan yang disampaikan dalam bentuk file presentasi (.ppt) telah diberikan kepada salah satu siswa untuk
dibagikan ke dalam grup Whatsapp kelas masing-masing, dengan tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari dan memahami materi tersebut secara lebih mendalam. Hal ini bertujuan untuk memperluas
wawasan siswa dan mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan masa depan yang ditimbulkan oleh Revolusi
Industri 4.0. Selain itu, tanggapan dan pertanyaan dari siswa juga akan dievaluasi, dan hasil evaluasi tersebut akan
menjadi dasar untuk tindak lanjut oleh pihak sekolah dalam mengembangkan pendekatan yang lebih tepat dan relevan
untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam era Revolusi Industri 4.0. Diharapkan bahwa hasil
dari kegiatan pembekalan ini dapat memberikan panduan bagi pihak sekolah untuk meningkatkan pendidikan dalam
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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), sehingga siswa dapat memiliki keterampilan yang lebih kuat dan relevan
dengan tuntutan dunia kerja yang semakin didominasi oleh teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0.

4. KESIMPULAN
Pelaksanaan pengabdian kepada Sekolah Menengah Atas Banten berjalan dengan baik, dengan penggunaan metode
presentasi yang memfasilitasi interaksi aktif melalui sesi tanya-jawab antara siswa dan pembicara. Isi presentasi
mencakup konsep Revolusi Industri 4.0, teknologi pendukung, contoh aplikasi IoT yang digunakan, serta keterampilan
masa depan yang diperlukan untuk menghadapi revolusi tersebut. Revolusi Industri memunculkan kebutuhan yang
tidak langsung mendorong lembaga pendidikan untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang sesuai dengan
permintaan industri di era tersebut.
Revolusi Industri 4.0, yang dipandu oleh teknologi tinggi seperti Internet of Things (IoT), memiliki dampak yang
signifikan pada dunia industri, pendidikan, dan masyarakat. Perubahan ini menghadirkan tantangan dan peluang yang
perlu dikelola dengan bijak. Perubahan utama adalah penggantian pekerjaan manusia oleh teknologi, yang memerlukan
adaptasi dan perubahan dalam kompetensi tenaga kerja. Selain itu, Revolusi Industri 4.0 memungkinkan efisiensi yang
lebih besar dalam produksi, otomatisasi, dan personalisasi produk, yang menghasilkan manfaat signifikan bagi industri.
Pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi mendatang dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi perubahan ini, dan perlu mengintegrasikan teknologi dalam kurikulumnya.
Namun, perubahan ini juga membawa tantangan sosial, termasuk pergeseran dalam dunia kerja, kesenjangan ekonomi,
privasi data, dan keamanan siber. Solusi untuk menghadapi perubahan ini melibatkan pendekatan yang inklusif dan
berkelanjutan dari pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan. Penting untuk merespons tantangan ini melalui
program pelatihan dan pendidikan yang memungkinkan tenaga kerja untuk mengembangkan keterampilan yang
relevan, seperti analitik data, pemecahan masalah, dan manajemen teknologi. Revolusi Industri 4.0 menjanjikan
perubahan besar dalam cara kita bekerja dan memproduksi, dan dengan pemahaman yang benar dan persiapan yang
tepat, kita dapat memanfaatkan peluang-peluang yang dihadirkan oleh era ini sambil mengatasi tantangan yang muncul.
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